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ABSTRAK 

Kabupaten Limapuluh Kota merupakan salah satu kabupaten penghasil 

tanaman pangan padi di Provinsi Sumatera Barat sehingga diperlukan jaringan 

irigasi untuk memenuhi kebutuhan air dalam produktifitas pertanian.  Masalah 

yang terjadi pada daerah irigasi Batang Sanipan 2 adalah air tidak mampu untuk 

mengaliri daerah layan hingga titik ujung daerah irigasi. Berdasarkan observasi 

dari data e-PAKSI Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Limapuluh Kota, air hanya 

mampu mengaliri saluran hingga jarak 3,175 Km dari pintu pengambilan dan 

mengalami kehilangan air sepanjang 1,445 Km hingga ujung saluran. Oleh karena 

itu diperlukan studi mengenai analisis kebutuhan air irigasi di daerah irigasi Batang 

Sanipan 2 Kabupaten Limapuluh Kota.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Metode penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan dengan 

mengumpulkan beberapa data sebagai data primer serta data sekunder yang 

didapatkan dari dinas terkait. Kebutuhan air irigasi  dihitung dengan metode KP  

01 dan menggunakan software Cropwat 8.0. 

Berdasarkan analisis data, didapatkan hasil dari perhitungan manual KP  

01 kebutuhan air irigasi maksimum dengan nilai 0,139 m3/detik yang terjadi pada 

bulan maret, sedangkan pada software Cropwat kebutuhan air irigasi maksimum 

dengan nilai 0,149 m3/detik yang terjadi pada bulan Juli. Hasil pengukuran debit 

di pintu pengambilan bendung Batang Sanipan 2 didapatkan hasil debit sebesar 

0,378 m3/detik. Berdasarkan analisis kebutuhan air irigasi, air sangat mencukupi 

untuk mengaliri seluruh area pertanian daerah irigasi Batang Sanipan 2 akan tetapi 

kondisi yang terjadi saat ini air tidak mampu mengaliri sebagian daerah layan 

irigasi Batang Sanipan 2. 

Kata Kunci: Irigasi, Ketersediaan Air Irigasi, Kebutuhan Air Irigasi, Cropwat 8.0 
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ABSTRACT 

The Limapuluh Kota Regency is one of the regencies that produces rice 

crops in West Sumatra Province, thus requiring an irrigation network to fulfill the 

water needs in agricultural productivity. The issue occurring in the Batang Sanipan 

2 irrigation area is the inability of water to flow through the service area up to the 

far end of the irrigation system. Based on observations from the e-PAKSI data of 

the Public Works Office of Limapuluh Kota Regency, water is only able to flow 

through the channels up to a distance of 3.175 kilometers from the intake gate 

and experiences water loss along a distance of 1.445 kilometers to the end of the 

channel. Therefore, a study is necessary to analyze the irrigation water 

requirements in the Batang Sanipan 2 irrigation area of Limapuluh Kota Regency. 

This research is of a descriptive nature with a quantitative approach. The 

research method involves direct fieldwork by collecting various data as primary 

data, as well as secondary data obtained from relevant departments. The irrigation 

water requirements are calculated using the KP-01 method and the Cropwat 8.0 

software. 

Based on data analysis, the results of manual calculations using the KP-01 

method show that the maximum irrigation water requirement is 0.139 

m3/second, occurring in March. Meanwhile, using the Cropwat software, the 

maximum irrigation water requirement is calculated as 0.149 m3/second, 

occurring in July. The measured discharge at the intake gate of the Batang Sanipan 

2 weir is 0.378 m3/second. Based on this, the water is sufficient to irrigate the 

entire agricultural area of the Batang Sanipan 2 irrigation zone. However, the 

current condition is such that the water is unable to flow through some parts of 

the service area in the Batang Sanipan 2 irrigation zone. 

Keywords: Irrigation, Availability Of Irrigation Water, Irrigation Water Needs,  

       Cropwat 8.0 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara agraris sangat bergantung pada ketersediaan 

air untuk mendukung sektor pertanian melalui penggunaan air pada jaringan 

irigasi. Air irigasi merupakan air yang mengalir dari sungai, bendungan atau 

mata air ke beberapa petak sawah (Florianus Walbat dkk, 2022). Oleh karena 

itu, pembangunan saluran irigasi diperlukan untuk menunjang ketersediaan 

pangan guna memenuhi ketersediaan air bagi pertanian, meskipun negara 

tersebut jauh dari sumber air permukaan (sungai). Hal ini merupakan bagian 

integral dari bisnis Teknologi Irigasi, yang bertujuan untuk menyediakan air 

dengan kondisi, kualitas, ruang dan waktu yang tepat secara efisien dan 

ekonomis. 

 Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air 

irigasi untuk mendukung pertanian. Jenis-jenis irigasi meliputi irigasi 

permukaan, irigasi rawa, irigasi air tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak. 

Tujuan irigasi adalah untuk menggunakan air irigasi yang tersedia dengan 

benar, yaitu seefisien mungkin agar produktivitas pertanian meningkat seperti 

yang diharapkan (Juhana dkk, 2015). Menurut Peraturan Pemerintah No. 23 

Tahun 1982 (PP No. 23/1982) dan No. 77 Tahun 2001 (PP No.77/2001) tentang 

irigasi, menyatakan bahwa irigasi adalah usaha penyediaan dan pengaturan air 

untuk mendukung pertanian . Sedangkan menurut (Dr. Hari Wibowo, 2019) 

irigasi juga didefinisikan sebagai proses penambahan air secara tidak alami ke 

tanah untuk pertumbuhan tanaman.  Jadi, dapat disimpulkan bahwa irigasi 

merupakan bentuk usaha penunjang guna meningkatkan produktifitas 

pertanian. 

Air merupakan faktor penting dalam pertanian. Selain jenis tanaman, 

sifat dan jenis tanah, kondisi iklim, kesuburan tanah, cara budidaya, luas tanam, 

topografi, dan vegetasi dapat mempengaruhi kebutuhan air tanaman. 

Penyediaan air irigasi untuk tanaman padi sesuai umur dan varietas padi.  Irigasi 
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berperan penting dalam peningkatan produksi pangan, yaitu menyediakan 

irigasi bagi tanaman dan dapat digunakan untuk mengatur kelembaban tanah, 

menyuburkan tanah dengan endapan yang terbawa air, mengendalikan 

pertumbuhan gulma, mencegah berkembangnya hama dan penyakit tertentu, 

serta memperlancar budidaya (Erman Mawardi, 2010). Jika air yang diberikan 

terlalu sedikit, pertumbuhan buah terganggu dan kualitas beras menurun, 

terutama pada musim tanam, banyak faktor yang harus diperhatikan, mulai 

dari pemupukan hingga penyemprotan. Salah satu aspek penting dalam 

pengelolaan lahan pertanian adalah memiliki sistem pengairan dan irigasi yang 

baik. Untuk menciptakan sistem irigasi yang baik diperlukan kajian kebutuhan 

air irigasi yang lebih mendalam. Kerusakan atau kegagalan salah satu bagian 

dari struktur irigasi akan mempengaruhi pengoperasian sistem yang ada dan 

mengurangi efektivitas dan efisiensi irigasi.  

Daerah irigasi Batang Sanipan 2 merupakan saluran irigasi dimana 

pengambilan airnya bersumber dari bendung sungai Batang Sanipan yang yang 

dibangun pada tahun 1984. Bendung Batang Sanipan terletak di Kenagarian 

Sarilamak, Kecamatan Harau, Kabupaten Limapuluh Kota, Provinsi Sumatera 

barat. Saluran ini terletak pada 0°  °  

ketinggian 510 MDPL. Pada aliran sungai Batang Sanipan terdapat tiga saluran 

irigasi dengan masing-masing bendung yang terpisah yaitu daerah irigasi 

Batang Sanipan 1, daerah irigasi Batang Sanipan 2 dan daerah irigasi Batang 

Sanipan 3.  

Salah satu daerah irigasi yang mengalami masalah yaitu daerah irigasi 

Batang Sanipan 2. Berdasarkan data perencanaan  Batang Sanipan 2 dari Dinas 

Pekerjaan Umum Kabupaten Limapuluh Kota, debit air pada pintu pengambilan 

sebesar 534,144 lt/detik dengan lahan yang di aliri seluas lebih kurang 73,64 

ha. Setelah dilakukan pengukuran debit secara langsung pada pintu 

pengambilan ditemui debit air hanya sebesar 389,68 lt/detik. 

 Masalah yang terjadi pada daerah irigasi Batang Sanipan 2 adalah 

ketidakmampuan air untuk mengaliri daerah layan hingga titik ujung daerah 
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irigasi. Berdasarkan observasi dari data e-PAKSI Dinas Pekerjaan Umum 

Kabupaten Limapuluh Kota, air hanya mampu mengaliri saluran hingga jarak 

3,175 Km dari pintu pengambilan dengan areal persawahan yang teraliri lebih 

kurang 34,19 ha dan mengalami kehilangan air sepanjang 1,445 Km hingga 

ujung saluran. Bangunan irigasi yang belum seluruhnya permanen serta 

ditemui beberapa titik kebocoran pada saluran sekunder irigasi Batang Sanipan 

2. Pada musim kemarau yang terjadi pada pertengahan tahun, daerah 

pertanian yang tidak teraliri oleh air irigasi Batang Sanipan 2 mengalami krisis 

air dan menjadi masalah yang cukup serius. 

 
Gambar 1. Peta Kehilangan Air Irigasi Batang Sanipan 2 

(Sumber : Google Earth) 
Tanggal akses : 01 Februari 2023 

Perkembangan irigasi di dunia khususnya di Indonesia tidak terlepas 

dari penggunaan teknologi yang mempermudah dan mempercepat pekerjaan 

irigasi untuk mencapai hasil yang maksimal. Metode yang sering digunakan 

untuk menghitung kebutuhan air tanaman yaitu metode berdasarkan kriteria 

perancangan jaringan irigasi KP - 01 dari Direktorat Jenderal Pengairan (1985) 

atau dengan menggunakan software Cropwat versi 8.0. Cropwat adalah sistem 

yang dikembangkan oleh FAO (Food and Agriculture Organization) berdasarkan 

metode Penman-Monteith, yang menghitung penguapan standar, kebutuhan 

air tanaman dan pengaturan irigasi dengan efisiensi penggunaan air sebesar 

70%. Cropwat dapat digunakan untuk menghitung potensi evaporasi, evaporasi 
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aktual, kebutuhan air irigasi untuk satu atau lebih jenis tanaman di area 

pertanian dan untuk merencanakan penyediaan air irigasi (Mursal Junus, 2022).  

Berdasarkan uraian di atas, mengingat pentingnya pengaruh kebutuhan 

air irigasi terhadap hasil pertanian pada areal persawahan yang memiliki 

masalah ketidakmerataan distribusi air irigasi, maka penulis ingin melakukan 

tinjauan kembali terhadap analisis kebutuhan air irigasi di daerah irigasi Batang 

Sanipan 2 dan kebutuhan air yang sudah ada menjadi lebih baik dengan judul 

Analisis Kebutuhan Air Irigasi Di Daerah Irigasi Batang Sanipan 2 Kabupaten 

Limapuluh Kota  

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitan ini antara lain : 

1. Mengetahui kebutuhan air irigasi daerah irigasi Batang Sanipan 2. 

2. Mengetahui apakah ketersediaan air saat ini masih sesuai dengan lahan yang 

tersedia. 

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah : 

1. Bagi penulis sendiri, merupakan syarat memperoleh gelar Sarjana Teknik 

Program Studi Teknik Sipil Jurusan Teknik Sipil FT UNP. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan pedoman acuan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut. 

3. Bagi pembaca, dapat menambah wawasan, pengetahuan, serta informasi 

mengenai tinjauan kebutuhan air irigasi. 

C. Batasan Masalah 

Agar tugas akhir ini dapat terlaksana dengan baik, diperlukan batasan-

batasan yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan identifikasi 

masalah yang ada, penulis membatasi dengan membahas :  

1. Analisis kebutuhan air pada daerah irigasi Batang Sanipan 2. 

2. Analisis kebutuhan air daerah irigasi Batang Sanipan untuk pemanfaatan 

lahan persawahan. 
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3. Wilayah penelitian berada pada daerah irigasi Batang Sanipan, Kenagarian 

Sarilamak, Kecamatan Harau, Kabupaten Limapuluh Kota. 

4. Menggunakan metode KP - 01 dan Software Cropwat. 

D. Spesifikasi Teknis 

Tugas Akhir ini membahas tentang Analisis kebutuhan air irigasi daerah 

irigasi Batang Sanipan 2. Tugas Akhir ini diawali dengan studi literatur, survei 

lapangan untuk pengambilan data yang dibutuhkan, selanjutnya melakukan 

pengolahan data yang telah didapat sehingga mendapatkan hasil dan dilakukan 

analisis terhadap hasil pengolahan data tersebut.


